: Minyak {OPEC)
' cerah seperii yang dlharapkan sebelum- - -
enghadapl sitnasi. pasaran mlnyak yang semakin: dak
lisebabkan oleh rendahnya tingkat pefmmtaan :_axan': A
gkin. tidak akan b: akhzr daIam 'aktu' ekat ini, ‘Menurun- -
ntaan-aka ' 1m yak__m ' : : :

mpi 1 an minyak itu juga dxsebabkan Ieh.ﬁ

pelanggaran- "elanggaran yang dﬂakukan_ oleh. beberapa negara '

QPEC eperti menavkkan produkm mmyaknya meleblhl kuota yang tela PR
bers atau menurunkan harga mmyaknya di bawah harga-pa;okan'..

3 lah - d:putuskan ‘bersama.- Kendaktaatan ‘bebera; gara. -
__epentmgan--.nasmna :'-mereka tanpa menghxraukan ersatl an. oo
pada glhrannya memukul OPEC secara: keseiuruhan;&. ndo_
ebagaa negara OPEC yang sedang membangun ini sangat merasakan akibat- SR

erutam ninvak a31h merupakan sumber pembla.yaan yang ter-:_' ol
esar, sehingga man 'tldak mau penyesualan xembah ‘harus dxlakukan untuk--
enghmdarkan fambat yang lebzh buruk d1 masa mendatang

‘Tulisan:ini ‘aka; membahas perkembamgam d: daiam OPEC‘ sejak

karang peranannya bagi kestabﬂan harga (patokan) mi nYak :
kibamYa untuk Indonesia’




SASARA KEBi}AKANOPEC

CiiKetika akﬂ«wakal darz iran, Irdk Kuwait Arab Sauch dan Venezuela

mengaéiakan pertemuan di Bagdad pada tanggal 14 September 1960 un
- .:bersama~sama membentuk suatu organisasi negara-negara pengekspor min
_'yang '-'kemudian dmamakan OPEC: (Organization ‘of. Petroleom Export

~Countries); kepentmgan langsung ‘mereka adalah. masalah harga yang berl
g pada waktu itu, yang d;tetapkan oleh perusahaan-perusahaan mmyak inti
. i OPEC sebagai suatu kekuatan berusaha menentang tinda

sepxhak dari pérusahaan-perusahaan mmyak besar internasional, khusus
apa vang dlkenal sebagai ’the Seven Sisters™ {Exxon, Mobil, Texaco, So
Gulf, Shell dan British Petroleum) yang menguasai sebag1an besar. produ
sarana pmdukm dan cadangan minyak dunia pada saat itu, dalam menurun-
kan harga pada akhu tahun 1950—an e

deakan beberapa negara d1 atas’ rupanya mendapat perhatlan ‘oesar d y
negara—negara pengekspor mmyak {ain, karena tindakan itu tampaknva akan
meningkatkan ‘peranan’ negara—negara ‘penghasil minyak, terutama - dalas
menentukan harga patokan. Oleh karenanya pada tahun 1974 keanggotaa
OPEC berkembang menjadi 13 ‘negara: Qatar masuk tahun 1961, Indonesxa
dan Libia tahun 1962, Persaiuan Emirat Arab tabun 1967-1974, Aljaza
tahun 1969 ngeria tahun 1971 Ekuador dan Gaban masuk tahun 1973

: Pada pokoknya tuntutan OPEC berpusat- pada’ pendapatan uang - jasa
(royalties) yang lebih tinggi, kontrol produksi dan ekspor, peningkatan’ harga
dan partisipasi di dalam aktivitas perusahaan-perusahaan mmya!( asing vang
" beroperasi di'negara-negara OPEC. Tetapi posisi tawar-menawar (bargammg
“position) perusahaan-perusahaan minyak internasional ‘dan negara-nega

konsumen pada tahun 1960-an ‘masih sangat kuat, karena mereka itu dap

mempengaruhi pemakaian sumber-sumber, distribusi hasil, harga dan pe
kembangan teknologi baru. Pada waktu itu negara-negara produsen minyak
masih berada dalam posisi yang lemah dalam pasaran minyak yang bersifat
oligopsoni, di mana pasar semata-mata ditentukan oleh sekelompok pembell
yang menguasai pasar, Negara-negara OPEC juga masih menghadapl
‘perbedaan-perbedaan kebuakau, khususnya dalam menghadapa negar
negara konsumen

' 'Sampai pada tahun 1967 situasi seperti itu masih terus berlangsung. Dala_ni_._ L
peperangan enam hari di Timur Tengah, yang dimulai tanggal 4 Juni 1967;

Israel didukung cleh Amerika S_erikat dan Inggris. Untuk menghadapi-ma_#j

- Ipankwart A. Rustow dan John F. Mugno, OPEC Success and Pmspects, {Lundon Martm
Rahartenn 1075y hal 1 R




. 3 da ggak
ejak saat n‘.u mnlax_dlsxapkan perundmgan-perundm' an f;':

a . ari US$ 2, 41/bb1 sebelﬁm perano terjadl I Jada'
95 pada awaf tal*un 1974 2 Harga m} mengalamz Renaikan teru;_dan:. :




FIEMASALAH ANG DIHADAPI GPEC

B Sasaran” _tamafOPEC_sesudah berhasﬁ menalkkan ha ga‘ migyal iiﬂ
la _gerta 1kanharga dan’ dominasi pasaran dunia, T Tetapi kebijak:
tidak dapat’ bertahan lama ' Pada tahun 1979 mulai: tampak adany
faktor yang :mengancamn a sepern ‘turunnya’ permmtaan duma akan. min
Banyak fak for, sebenarnya, yang menyebabkan pentirunan’ permmtaa
*Fgktor. pertaing; mlsalnya menurunnya aktivitas ekonomi dunia'yan,
'_-mempengaruhl per"ﬂmtaan energi, tidak saja ch negara—negaxa mc{usm te Dl
juga c:h negara nevara sedang berkembang

Faktor kedua tmggxnya harga m;nyak merangsang negara—negara ko
sumen mencar; alternanf-alternanf sepern TR '

i, Penghemaian penggunaan mmyak dengan cara mengembangkaq tekno
; _’hemat energi dan nset dalam usaha mengurangz ketergantungan ‘Jada
oyak;. oo ok il :

2.5 Jsaha mencari energl pengganu sepem energl surya, energ1 air, energ
nas bum1 energ1 angm ‘energi geiombang air- ]aut dan energz nukhr,

3'.'_'Penmgkata ""'penemuan sumber—sumber mmyak baru

Daiam usaha mengurangl konsumsl ba‘lan bakar rnmyak rmsa}n
negara negara konsumen Barat kini berusaha menggunakan mmyak bu
_tt,.ls. proses petrokimm ‘dan transportasx saja. Kedua bidang itu memang ma
sangat tergantung pada bahan bakar mmyak dan masih suht untuk dtga
(ciengan bahan bakar lam) Tetapi di bidang lain seperti pemanasan Tua

! yang mengkonsum51 lebih dari 20% energi yang ada, saat ini sudah mul

) ganakan dengan bahan bakar lain. rmsainya LNG. Jadi kalau OPEC 5|
harapkan kenaikan permmtaan setiap kali musim dingin tiba, snuasmya sL
pasti berbeda dengan beberapa waktu yang lalu. Sementara itu peneliti
penelitian yang tengah dilakukan_untuk mengembangkan teknologi hem
energi dan pengembangan energi pengganu sudah tampak mulai menun_;ukka
hasxlnya ‘Di banyak negara tenaga nuklir, tenaga air, tenaga panas bum
batu bara sudah bisa menggantlkan minyak sebagai bahan bakar pengge
generator listrik. Selam itu negara negara maju juga sedang mengemban .
teknologi konservasa energl yang disebut ”;eeychng,” yang dxperklrak-an_
dapat mengurangi pembuangan percuma energi (sekitar 60%) menjadi’ asa
Dengan teknoiogl baru ;Lu nantinya 40 70% energi yang sebelumnya terbu
dapat d:pakal kembah '

1K ompas, 6 Januari 1983.
2rhid.




iri mempunya.i onentas: pohuk dan tmgka_'kern&j |
ber eda—beda Pe'nermta _::_monarkz '

bangxan sangat. condong_ke Barai Mesklp_mnj:_.-_' |
rab enghasxl ‘minya ;

ran tetap mensuplai kebutuhan mmyék' o
_Sebetulnya tujua utama kebxgakan miny.

ungan sebanyak mungkm deng'é'n mengenakan . o
tmgg Oleh ka:renanya segak kenaikan ha a m1r1

| inyak .
) Iran dl bawah rezun baru, Ayatoila Kho-:.____ g
panya Juga txdak man melaksanakan keputusan OPEC begitu. e

u saja. .
berkal kah menolak usui penetapan ‘harga minyak OPEC, lebih

S

. il .hal 133




: _"Arab Saud; Hal 1 tu terj
“‘harga mnyaknya Kenudxan pada Konperensi OPEC di Doha, Qata

ejak perangnya. de_:ngan 1rak Situam perang ini membuat Iran nda X
: engena; kuota -}produksg dan harga patokan O

adi kafena Arab Saudi ‘tidak’ berseciza men

bulan Desember 1976 terjadi dua. szsrem harga minyak vang berlaku--__

kan kenaikan harga patokan minyak sebesar 15% dengan kenaikan bert
yaitu 10% mulai dinaikkan pada awal tahun 1577 dan 5% kemudian ding
kan bulan Juni 1977, Tetapi usul itu ditentang oleh Arab Saudi dan Persat
Emirat Arab. Kedua negara ini menghendaki kenaikan harga 5% saja,
keduanya mengusulkan untuk menaikkan kapasitas produksi dan ekspoT -5t
besar 20%. Arab Saudi tetap bersikeras pada usulnya itu dan meningk k
produksi minyaknya dari 8,5 juta bbl/bari menjadi 10 juta bbl/hari da
usaha menggagalkan kenaikan harga. 2 Hal ini rupanya mempengaruhi
tutan ke-11 anggota OPEC yang mengusulkan kenaikan harga 15%. Akiba
nya tidak semua dari sebelas negara itu melaksanakannya sesuai dengan tul
tutan mereka sebelumnya, Pergolakan dalam OPEC terjadi pula belum
ini ketika Nigeria minta untuk tetap mempertahankan harga jual mmyaknya
di bawah harga minyak Laut Utara, yaitu 1IS$ 30,00 (harga minyak:La
Utara US$ 30,50). Tetapi permintaan ini ditolak oleh negara-negara anggota
QPEC dari Teluk-Parsi, yang menginginkan supaya Nigeria menaikkan harga
minyaknya setaraf dengan harga mmyak Y aut Utara, karena dengan harga
USS$ 30,00/bbl dan premium US$ 1,50 harga patokan mmyak CPEC akan
menjadi hanya US$ 28,50/bbi. Hal ini dianggap terlalu rendah.’ g

Sementara itu daya serap negara-negara OPEC yang heterogen juga mer
punyai pengaruh. Daya serap ini sangat penting dalam penentuan harga.
Misalnya negara seperti Venezuela dengan cadangan yang relatif kecil dan
mempunyai kemampuan serap yang besar dari pendapatan minyaknya terta—
rik pada kebijaksanaan harga yang tinggi. Sedang Arab Saudi yang me;
punyai cadangan minyak besar tetapi daya serapnya sangat kecil tidak demx-
kian. ia selalu menentang suatu uszha kenaikan harga. 0

- lPaul Jabber, ”Co')fhct and Cooperation ip OPEC Prospects for the Next Decade,” In!ema- Vo
(torza! Orgamzaf:on, Vol. 32, Mo. 2 {1978), hal. 383. R

i 2T he Europe Year Book 1978 A Warld Survey, Vol. 1 (London: Europe Pub!;cauons, ]
:ha! 280, . . o .

. 3Komms QMaret 1083,




nyz ai d_ ya e_rap dan Dotenm produksx yang 'rendah dan mem~-"-'-.. e
unya: engaruh kecil: _anggota' gg

au'fdengan perkataan lam mereka tldak mempunyai kekuatan,
TV B b Iy TS s i b s s I im fimn rigors o (i g R T




. iziIran,m alnya merupakan ne:gara OPEC yang berpenduduk cukup '

“(bila dibandmgkan dengan ' negara-negara OPEC di Timur: TPngah lai

'ngram pembanaunan ekonominya cukup pesat’ dan ia'mempunyal’ cad

dan" rodukm minyak:yang cukup besar.:seria mempunya; daya serar
© tinggi.: Karepanya Tran diiiasukkan ke dalam kwadrant I} Sedang Lib
Arab Saudi;. yang mempunyai persediaan minyak besar dan:mempunya D
‘tensi kemampuan pmdukm yang besar pula, penduduknya sedikit d
-frastruktur e}conommya tidak ccukup -kuat- menyzsrap: pendapatan :
mereka. Oleh karenanya kedua negara. iu.dikategorikan’ ke dalam kwadr
-II Demiklan pula negara-negara OPEC Iamnya 1uga dxklamf}kasz sepe

Perbedaan kebgagcara yapg dxtempuh Iran dap Arab Saudr (keduany_
rupakan negara kunci GPEC, karena cadangan dan produksi minyak m
sangat besar) sebetulnya ditentukan cleh:kondisi masing-inasing vang berbeda
(lihat “Tabel). lran:dengan jumiah penduduk 41,5 juta {perkiraan
1981} . dan memiliki-banyak tenaga:ahli- ingin mempercepat kemajua
bangunan perekonomian di dalam negen dan ¢epat memngkazkan taraf hidup

Tabel,
PRODUKSX KAPASITAS PRODUKSI DAN CADANGAN M]’\IYAK g
: NEGARA-MNEGARA OFEC S
e Prodak~;1 Kapasitas
_ o U - L 1975 Produksi -~ . Cadangan
MNegara St i{delam ;utaan (dalam jutaan ~ {dalam milyar
N " N : ba_rrel per hari) bbl/hari) barrel)
Arab Sandi o U848 7,08 10,79 173
Kuwait 3. o oo 2,55 e 2,05 3,29 . 82
Iran... . 6,02 5,33 6,60 . 66
irak TN " 1,87 2,25 2,60 35
Persatuan Em;rat Arabl 1,67 1,69 2,29 32
Libia - R B P 1,51 2,50 - 27
ngena FIETEPRNS BEERE 225 0 1L,79 2,60 . 21
Vemezuela - - 2,98 2,35, 3,00 - 15,
Indonesia 1,40 1,31 1,70 15
Aljazair 1,02 0,95 1,00 ) 8
Qatar - 6,52 0,44 0,65 6
Ekuador "~ ¢ - 0,18 0,16 0,26 3
Gabon .- S 0,20 0,20 0,21 ' 2

C_‘_afatén: ! Persatuan Emirat Arab terdiri dasi Abu Dhabr, Dubail dan Sharjah. Abu Dhab;
' masuk OPEC tahur 1967, Dubzai 1974 dan Sharjah 1974, g

Sumber: Dankwart A, Rustow dan John F. Mugno, op. cit., hal. 128.

AUFmen e A2 Tem a3 il adalal cjfyiaet Trnm mnds inamenn Shabl



. : -masmg necéfa anggota selalu.'
| sukarnya. OPEC memntuskan suat kebuakan secara kpl

OP oh akena'é'daﬁyé ‘ancaman P'herang hérg
gara OPEC berupaya - mengadakan : pendekatan—pendekata_

Norwegla dan Inggrxs \/Ienteri Permmyakan Venezueia, Humber o =

gatakau di London tanggai 3 Maret 1983 bahwa OP
mbu_;uk negara—negara produsen rn_l__nyak non-OPEC, |

tama_ nggns da Mexs;ko, vntuk bekerja sama ' lam menstabzhsamkan_ S -
i { Oleh karena 1tu ‘dalam’ suata_ pertemuan di Londonawal®

3 Ihggns dan Meksiko yang -.bukan anggotalOPEC 1kut diu

feskipun pada akhirnya pertemuan London xtu sepakat untuk menu u
a harga_._patokan minyak - men]ach US$ 29, OO/bbl ‘dan mempertahankan_'

a: uksx $ besar 17 5 Juta bbl/han, tmdakan se_ndm«sendm dari negara i :._ C
' ‘organisasi-itu, Penga_ uh

on"OPEC yang sémakm"besa 61 pasaran minyak i

Sinar - Harapan. 3 Macst 1087




PERKEMBANGAN OPEC DAN INDONESIA

sional /dan semakin pandainya negara-negara konsumen memainkan str

‘mereka dalam. Hal ‘merimbun dan melepaskan stok minyak mereka gu
'mempengaruhl ‘harga dan suplai minyak, sangat perle diperhitungkan se
terus-menerus oleh negara-negara OPEC dalam mencari sirasegl baru di 'nas
mendatang ;

INDONESIA DI OPEC

Indonesxa yan maSLk OPEC sejak bulan September 1962 sedang mengh:
dapi situasi yang cukup sulit akibat turunnya harga minyak itu. Menurut:
sus, penduduk Indonesia tahun 1980 sudah berjumiah sekitar 150 juta. Tet
Indonesia mempunyai cadangan dan produksi minyak yang lebih kecil ‘dar
pada negara-negara anggota OPEC lain seperti Arab Saudi, Kuwait, Iran, da
frak. Karenanya di dalam OPEC Indonesia hanya menempati urutan ke-G:gaj
(lihat Tabel). Meskipun demikian, Indonesia termasuk negara anggota OPE"
vang mempunyai daya serap cukup tinggi, artinya dengan produksi yang re
fatif lebih rendah dibandingkan dengan negara-pegara OPEC lainnya itn; In
donesm menginvesiasikan pendapaten dari ekspor minyaknya sccara eﬁsien

Perkembangan harga minyak yang terus meningkat sejak tahun 1974 S 1ail

telah mengangkat kedudukan dan peranan minyak di dalam perekonomlan In

donesia sehingga nilai ekspor dan pendapatan negara meningkat dari 30%. dan-_

5% dalam tahun 1966 menjadi sekitar 73% dan 57% pada tahun 1975/1976.

Sampai takun 1982 peranan minyak dalam perekonomian Indonesia masxh:
cukup tinggi baik terhadap GDP maupun terhadap APBN, yaitu lebih dan ;

60%.

Dalam banyak hal, Indonesia tidak mempunyai kekuatan untuk bersuara ..

di dalam OPEC, karena kecilnya produksi dan cadangan minyaknya. Oleh = B

karena itu Indonesia sermg disebut sebagai anggota OPEC yang dlam.;'_' e
{OPEC’s guiet member) Tetapi dalam beberapa hal Indonesia mempunyai -

andil besar dalam perjuangan OPEC. Misalnya, dengan diberlakukanny

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 44 Tahun 1960 tentang'
Pertambangan Minvak dan Gas Bumi, Indenesia menjadi sponsor OPECda-

lam perubahan perjanjian-perjanjian dengan perusahaan-perusahaan minyak R
asing. Di dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Mo, 44 itu. ~~ ©
Indonesia mengubah status hukum perusahaan-perusahaan minyak asing: div
Indonesia dengan menctapkan bahwa untuk masa yang akan datang semua.

R omite Nasional Indonesia ~ World Energy Conference, hasil-hasil Lokakarya Energi tahan.:._: &

1877, hal. 138,




uw Arab Saua; dangan 'aiasan me Ica
ila harg dz___na kkan mlfi_yak.mereka akan“ndak-l

eputusan pertemuan London bulan Maret' 1983 yang me:
nurunkan arga patokan mmyak men}adl US$ 29, GO/ bbl xtu menurunkan pe
da ] ai'. Sementara itu APBN 1983/ 1984 yang ﬂebenarnya 3uga alfan
nggung aklbat _eputusa "'-'OPEC itu d;splamatkan dengan adanya dev.
da eputusan DPEC. yaﬁg menglzmkan Indones;a untuk mengekspor Co
ehmgga patokan produksa 1 4 }uta bbl/han hamp:r da‘aat.- c




BERKE BAMGAN OPEC DAN INDONES]A

kehendak Regara-negara di atas karena tendahnya potens; produksi meré_};a'
- meskipun Indonesia dan Nigeria, misalnya, mempunyai daya serap yang
tinggi,

Ketiga, adanya usaha-usahz negara-negara konsumen, khususnya nega_xjé-"
negara maju, untuk terus meningkatkan teknologi hemat energl dan pengem
bangan sumber-sumber energi pengganti, seria meningkatnya beranan negars

pasaran minyzak dunia, sehingga situas Seperti yang telah terjadi pada per-

tengahan tahun 1970-an tidak akap terulang lagi. Meskipun reses; ekonom'i""_. _

. ngunan perekonomian Indonesia yang masih meénggantungkan sebagian besar .-
] pembiayaannya pada ekspor minyak. Oleh Karenanya usaha-usaha yang se-
dang digalakkan Sepert meningkatkan ekspor komoditj non-minyak, pen-
dapatan pajak dan pemberantasan korupsi dan lain-lain perly diintensifkan,_ S
di samping teruys memelihara kontak-kontak Yang diadakan '
h&gara anggota QPEC dengan negara-negara non-OPEC un
kestabiian suplai dan harga.






